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Abstract. Student learning motivation in Islamic Religious Education (PAI) learning at
SMPN 1 Sukawening tends to be low due to the dominance of conventional methods
and suboptimal use of technology. This study aims to analyze the effect of the
implementation of the Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
model on student learning motivation in Islamic Religious Education (PAI) subjects.
This research uses a quantitative approach with an experimental method and a quasi-
experimental design with a Nonequivalent Control Group Design type.Data were
collected through motivation questionnaires, observation, and documentation. The
results showed that the implementation of TPACK obtained teacher activity of 78.67%
and student activity of 76%. The average pretest of the experimental class was 93.13
and the control class was 82.00, while the average posttest increased to 97.73 and 84.07,
respectively. The t-test results showed a significance value of 0.000 <0.05, which
indicated a significant difference between the experimental and control classes. The
increase in learning motivation in the experimental class was also demonstrated by the
N-Gain value of 66.9%, categorized as medium, higher than the control class's 11.5%,
categorized as low. Thus, the implementation of the TPACK model provides a better
increase in learning motivation compared to conventional learning in Islamic Religious
Education (PAL).

Keywords: Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), Learning
Motivation, Islamic Religious Education, Technology-Based Learning

Abstrak. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMPN 1 Sukawening cenderung rendah akibat dominasi metode konvensional dan
pemanfaatan teknologi yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh penerapan model Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain quasi-
experimental dengan tipe Nonequivalent Control Group Design. Data dikumpulkan
melalui angket motivasi, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan TPACK memperoleh aktivitas guru sebesar 78,67% dan aktivitas
siswa sebesar 76%. Rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 93,13 dan kelas kontrol
sebesar 82,00, sedangkan rata-rata posttest masing-masing meningkat menjadi 97,73
dan 84,07. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peningkatan motivasi belajar pada kelas eksperimen juga ditunjukkan oleh nilai N-
Gain sebesar 66,9% dengan kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 11,5% dengan kategori rendah. Dengan demikian, penerapan model TPACK
memberikan peningkatan motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran PAI.

Kata Kunci: Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), Motivasi
Belajar, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Berbasis Teknologi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk pengetahuan, sikap,
dan keterampilan keagamaan peserta didik. Namun, efektivitas pembelajaran PAI tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memilih
pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Di era digital,
keterbatasan media dan penerapan pembelajaran yang kurang variatif dapat menyebabkan
proses pembelajaran menjadi monoton dan berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran perlu dilakukan secara
pedagogis dan selaras dengan karakteristik materi, bukan sekadar menggunakan teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran (Zahrah et al., 2025).

Salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogi,
dan materi pembelajaran adalah Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK). Kerangka ini menekankan keterpaduan antara Content Knowledge (CK),
Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK) dalam merancang
pembelajaran yang efektif (Mishra & Koehler, 2006; Koehler et al., 2013). Dalam
pembelajaran PAI, penerapan TPACK memungkinkan guru menyajikan materi keagamaan
melalui strategi dan media yang lebih kontekstual, interaktif, serta sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa. Penguasaan TPACK juga dapat membantu guru mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
mendorong keterlibatan dan motivasi siswa (Eliyanto et al., 2021; Astuti, 2018).

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih
aktif, memiliki perhatian yang lebih baik, dan menunjukkan kemauan untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Nainggolan et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan strategi dan media
pembelajaran yang lebih variatif menjadi penting, terutama ketika pembelajaran konvensional
belum mampu memenuhi kebutuhan dan karakteristik belajar siswa. Penelitian empiris
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis TPACK dapat memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar. Herwanto et al. (2024), misalnya, menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan serupa dilaporkan oleh Muzaini et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning berbasis TPACK
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
integrasi teknologi yang dipadukan dengan strategi pedagogis dan materi pembelajaran yang

tepat berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menarik.
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Meskipun demikian, penerapan TPACK dalam pembelajaran PAI pada konteks sekolah
menengah pertama masih menghadapi berbagai permasalahan. Hasil pra-penelitian yang
dilakukan pada 12 November 2025 di SMPN 1 Sukawening Garut menunjukkan bahwa
motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI masih rendah. Pada kelas VII B dan
VII F yang masing-masing berjumlah sekitar 40 siswa, hanya sekitar 20-25% siswa atau 8—10
siswa yang aktif merespons pembelajaran, sedangkan sebagian siswa lainnya cenderung pasif,
kurang fokus, dan mengantuk. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan dominasi
pembelajaran satu arah dan terbatasnya variasi media yang digunakan dalam pembelajaran.

Keterbatasan fasilitas juga menjadi salah satu kendala dalam penerapan pembelajaran
berbasis teknologi. SMPN 1 Sukawening hanya memiliki tiga unit proyektor yang digunakan
secara bergiliran sehingga pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI hanya dapat
dilakukan sekitar satu hingga dua kali dalam satu semester. Selain itu, akses siswa terhadap
perangkat digital belum merata karena hanya sekitar 60—-70% siswa yang memiliki gawai
pribadi untuk belajar. Di sisi lain, lebih dari 70% siswa menyatakan lebih tertarik dan lebih
mudah memahami materi PAI melalui media visual dan digital, seperti gambar, video, dan
animasi. Kesenjangan antara kebutuhan siswa terhadap pembelajaran yang lebih variatif
dengan keterbatasan media dan penerapan teknologi tersebut menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan teknologi secara terencana dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi TPACK dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Herwanto et al., 2024; Muzaini et al., 2024). Namun, sebagian penelitian tersebut
dilakukan pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda. Kajian mengenai
penerapan TPACK secara khusus dalam pembelajaran PAI pada jenjang SMP, terutama pada
konteks sekolah dengan keterbatasan fasilitas teknologi dan rendahnya motivasi belajar siswa,
masih terbatas. Dengan demikian, terdapat celah penelitian berupa kebutuhan untuk menguji
penerapan TPACK pada konteks pembelajaran PAI yang menghadapi keterbatasan media,
rendahnya variasi pembelajaran, serta kebutuhan siswa terhadap pengalaman belajar berbasis
visual dan digital. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penerapan kerangka TPACK
dalam pembelajaran PAIl pada siswa SMP dengan mempertimbangkan kondisi nyata
keterbatasan fasilitas teknologi dan rendahnya motivasi belajar siswa. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menguji TPACK pada mata pelajaran umum atau melalui
pengembangan media tertentu, penelitian ini memfokuskan penerapan integrasi pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan materi dalam pembelajaran PAI serta mengukur perubahan motivasi

belajar siswa melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan. Oleh karena itu,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan TPACK
sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran PAL.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
penerapan model Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Sukawening Garut? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa setelah penerapan model TPACK dalam
pembelajaran PAI di SMPN 1 Sukawening Garut melalui perbandingan hasil belajar sebelum
dan sesudah perlakuan serta perbandingan dengan pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan
TPACK sebagai alternatif pembelajaran PAI yang lebih variatif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa serta keterbatasan media pembelajaran di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen (Sugiyono,
2024). Penelitian bertujuan untuk menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa setelah
penerapan model Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-
experimental dengan tipe Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua
kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua
kelompok diberikan pengukuran awal (pretest) untuk mengetahui kondisi motivasi belajar
sebelum perlakuan dan pengukuran akhir (posttest) setelah perlakuan. Pada kelas eksperimen,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan menerapkan model TPACK
melalui integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran. Sementara itu,
kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan guru atau
pembelajaran konvensional. Perlakuan diberikan dalam beberapa kali pertemuan sesuai dengan
materi dan alokasi waktu pembelajaran yang telah ditetapkan. Perbandingan skor motivasi
belajar sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok digunakan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Sukawening Garut
yang menjadi sasaran penelitian. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VI11-B
sebanyak 40 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V11I-F sebanyak 40 siswa sebagai kelas

kontrol, sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 80 siswa. Pemilihan kelas dilakukan
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berdasarkan kelas yang telah tersedia tanpa randomisasi individual, sesuai dengan karakteristik
desain quasi-experimental. Dengan demikian, kelas VI11-B dan VII1-F merupakan kelompok
penelitian yang dibandingkan dalam penelitian ini.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model TPACK, sedangkan variabel
terikatnya adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar diukur menggunakan angket berskala
Likert yang mencakup beberapa indikator, yaitu dorongan internal, respons terhadap
penghargaan, ketekunan, minat dan perhatian, serta kemandirian belajar. Data penelitian
dikumpulkan melalui angket motivasi belajar, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan
sebagai instrumen utama untuk mengukur motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas guru serta siswa selama proses pembelajaran.

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan
reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Karena instrumen
utama berupa angket motivasi belajar, pengujian kualitas instrumen difokuskan pada validitas
butir dan reliabilitas, sehingga uji tingkat kesukaran dan daya pembeda tidak digunakan.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis melalui uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas menggunakan Levene'’s Test.
Selanjutnya, perbedaan peningkatan motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dianalisis menggunakan uji-t sesuai dengan hasil uji prasyarat. Besarnya peningkatan motivasi
belajar sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis menggunakan skor N-Gain. Seluruh proses

analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

HASIL
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan terhadap 30 siswa di luar sampel penelitian. Hasil uji
validitas menggunakan korelasi product moment menunjukkan bahwa seluruh 15 butir angket
motivasi belajar memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,30), sehingga seluruh butir
dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menghasilkan koefisien sebesar
0,872, termasuk kategori sangat tinggi. Analisis daya pembeda menunjukkan 10 butir soal
berkategori baik hingga baik sekali dan 3 butir berkategori cukup. Adapun tingkat kesukaran
instrumen didominasi kategori sedang (12 dari 15 butir), sedangkan 2 butir lainnya berada pada
kategori mudah dan sukar. Dengan demikian, instrumen dinyatakan layak digunakan untuk

pengumpulan data.
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Keterlaksanaan Model TPACK

Observasi keterlaksanaan model Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran. Hasil
observasi aktivitas guru memperoleh persentase 78,67%, sedangkan aktivitas peserta didik
memperoleh 76%. Kedua nilai tersebut berada pada rentang 61%—-80% dengan kategori Baik,
yang menunjukkan bahwa penerapan model TPACK sebagai perlakuan pada kelas eksperimen
terlaksana sesuai indikator yang ditetapkan.

Tabel 1. Statistik deskriptif pretest dan posttest

Kelompok Min Max Mean SD
Pretest Eksperimen 73 100 93,13 8,07
Posttest Eksperimen 80 100 97,73 6,09
Pretest Kontrol 60 100 82,00 14,55
Posttest Kontrol 15 100 84,07 21,40

Rata-rata skor motivasi belajar kelas eksperimen meningkat dari 93,13 menjadi 97,73
dengan standar deviasi yang menurun, menandakan sebaran data yang lebih merata. Kelas
kontrol hanya meningkat dari 82,00 menjadi 84,07, dengan standar deviasi yang justru melebar,

menunjukkan variasi capaian yang lebih tinggi antarindividu.

Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji normalitas Liliefors menunjukkan seluruh data pretest dan posttest pada kedua
kelompok berdistribusi normal (Sig. > 0,05). Uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi
0,014 (< 0,05), sehingga varians kedua kelompok dinyatakan tidak homogen dan analisis uji-t
dilanjutkan dengan pendekatan Equal Variances Not Assumed. Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya,
terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menerapkan
model TPACK dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Tabel 2. Uji N-Gain

Kelompok N-Gain (%) Kategori
Eksperimen 66,9 Sedang
Kontrol 11,5 Rendah

Peningkatan motivasi belajar kelas eksperimen (66,9%) jauh lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (11,5%), mengindikasikan bahwa penerapan model TPACK memberikan
dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dibandingkan

pembelajaran konvensional.



Miftahuddin et al., Penerapan Model Technological Pedagogical and Content Knowledge ... 2259

DISKUSI
Penerapan Model TPACK pada Pembelajaran PAI

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) pada pembelajaran PAI terlaksana dengan baik. Hal ini
tercermin dari persentase keterlaksanaan aktivitas guru sebesar 78,67% dan aktivitas siswa
sebesar 76%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi, pedagogi, dan materi
tidak hanya dirancang secara konseptual, tetapi juga dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Guru mampu memanfaatkan media PowerPoint untuk menyajikan materi dan
Quizizz untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, sementara strategi diskusi
kelompok mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Keterlaksanaan pembelajaran tersebut juga terlihat dari keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Persentase aktivitas siswa sebesar 76% menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui penggunaan media digital
maupun diskusi kelompok. Temuan ini menjadi penting karena kondisi awal penelitian
menunjukkan bahwa hanya sekitar 20-25% siswa yang aktif merespons pembelajaran PAI.
Dengan demikian, peningkatan keterlibatan siswa selama penerapan TPACK menunjukkan
adanya perubahan dari pembelajaran yang sebelumnya cenderung pasif menuju pembelajaran
yang lebih partisipatif. Meskipun demikian, capaian aktivitas siswa yang belum mencapai
100% menunjukkan bahwa keterlibatan siswa belum sepenuhnya merata dan masih terdapat
ruang untuk perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa TPACK tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan guru menggunakan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan mengintegrasikan
teknologi ke dalam strategi pedagogis dan substansi materi secara tepat (Sultani et al., 2021).
Dalam penelitian ini, penggunaan PowerPoint dan Quizizz menjadi lebih bermakna karena
dipadukan dengan diskusi kelompok dan penyampaian materi PAI, sehingga teknologi
berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai alat bantu
presentasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Limbong et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan TPACK dapat mendukung efektivitas pembelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan media digital yang dipadukan dengan
interaksi langsung melalui diskusi juga mendukung komunikasi dua arah antara guru dan siswa
sebagaimana dikemukakan oleh Wulandari dan Saputra (2024). Dengan demikian, data
keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa memberikan dasar empiris bahwa penerapan TPACK
dalam penelitian ini mampu menciptakan kondisi pembelajaran PAI yang lebih aktif dan

interaktif. Temuan ini juga menjadi konteks penting untuk memahami hasil analisis motivasi



Miftahuddin et al., Penerapan Model Technological Pedagogical and Content Knowledge ... 2260

belajar pada tahap berikutnya, karena peningkatan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada penggunaan media,

tetapi juga pada pola interaksi dan pengalaman belajar siswa.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPACK memberikan peningkatan
motivasi belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari perubahan skor motivasi sebelum dan sesudah
pembelajaran, tetapi juga didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi
teknologi, strategi pedagogis, dan materi PAI dalam model TPACK dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional.

Peningkatan motivasi tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran
TPACK yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media visual dan aplikasi Quizizz, misalnya, memberikan
variasi dalam penyajian materi dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih interaktif. Aktivitas diskusi dan presentasi juga mendorong siswa untuk
berpartisipasi, menyampaikan pendapat, serta terlibat dalam penyelesaian tugas pembelajaran.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Aulia dan Wijaya (2023) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus
mendukung tumbuhnya rasa percaya diri dan tanggung jawab dalam belajar. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap temuan tersebut dalam konteks
pembelajaran PAI pada jenjang SMP.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Arlina et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan mendorong motivasi siswa. Kesesuaian tersebut terlihat pada penggunaan
media digital dalam penelitian ini yang memberikan variasi terhadap pembelajaran PAI yang
sebelumnya cenderung didominasi metode satu arah. Perubahan dari pola pembelajaran yang
lebih pasif menuju aktivitas yang melibatkan media digital, diskusi, dan interaksi secara
langsung dapat membantu mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan perhatian mereka
terhadap materi pembelajaran.

Temuan penelitian ini selanjutnya memperkuat hasil penelitian Kurniawan dan Risnani
(2021) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis TPACK

berkaitan dengan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pendekatan
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konvensional. Dalam penelitian ini, peningkatan motivasi tidak dapat dilepaskan dari
keterlaksanaan pembelajaran TPACK yang mencapai 78,67% pada aktivitas guru dan 76%
pada aktivitas siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan model tidak hanya
berlangsung pada tingkat perencanaan, tetapi juga tercermin dalam aktivitas pembelajaran.
Dengan demikian, semakin terintegrasinya teknologi dengan strategi pedagogis dan materi
pembelajaran memberikan ruang yang lebih besar bagi siswa untuk berinteraksi, berpartisipasi,
dan memperoleh pengalaman belajar yang bervariasi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa
penerapan TPACK dapat mendukung peningkatan motivasi belajar melalui pembelajaran yang
lebih interaktif, variatif, dan melibatkan siswa secara aktif. Kontribusi penelitian ini terletak
pada penerapan TPACK dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada konteks siswa
SMP, khususnya pada kondisi awal pembelajaran yang ditandai oleh rendahnya partisipasi
siswa dan keterbatasan penggunaan media digital. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa TPACK dapat menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI, meskipun efektivitas
penerapannya tetap bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan teknologi, dan kemampuan

mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogis serta materi pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Sukawening
terlaksana dengan baik, ditunjukkan oleh hasil observasi aktivitas guru sebesar 78,67% dan
peserta didik sebesar 76%, di mana guru mampu memadukan unsur teknologi, pedagogik, dan
materi secara selaras sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik.

Sebelum penerapan TPACK, motivasi belajar peserta didik tergolong cukup baik namun
belum optimal, terlihat dari rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 93,13 dan kelas kontrol
sebesar 82,00, akibat pembelajaran yang masih cenderung konvensional sehingga keterlibatan
dan antusiasme peserta didik belum berkembang maksimal. Setelah penerapan TPACK,
motivasi belajar peserta didik meningkat signifikan, ditunjukkan oleh rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 97,73 yang melampaui kelas kontrol sebesar 84,07, serta hasil uji-t dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Peningkatan ini diperkuat oleh hasil uji N-Gain, di mana kelas
eksperimen memperoleh indeks sebesar 66,9% (kategori sedang), jauh lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol yang hanya sebesar 11,5% (kategori rendah). Temuan ini
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menegaskan bahwa penerapan model TPACK efektif dalam meningkatkan motivasi,
keterlibatan aktif, dan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

REKOMENDASI
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi diajukan sebagai berikut:

= Bagi guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus mengembangkan penerapan
model TPACK secara konsisten dengan memperkaya variasi media digital, seperti aplikasi
kuis interaktif dan konten audiovisual, guna mempertahankan dan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

= Bagi pihak sekolah, perlu adanya dukungan berupa penyediaan sarana teknologi yang
memadai serta pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi,
pedagogik, dan materi pembelajaran, agar penerapan TPACK dapat diperluas pada mata
pelajaran lain.

= Bagi dinas pendidikan atau pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan peningkatan kompetensi digital guru,
termasuk melalui program pelatihan atau workshop TPACK secara berkala.

= Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada jenjang
kelas atau mata pelajaran lain, memperpanjang durasi perlakuan, serta menambahkan
variabel lain seperti hasil belajar kognitif atau keterampilan berpikir kritis, agar diperoleh

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model TPACK.
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